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Abstract: This study aims to analyze the impact of the story-based learning method on 

the reading ability of fourth-grade students at SD Negeri 076087 Tetehosi. The 

Classroom Action Research (CAR) method was implemented in two cycles, where each 

cycle included planning, execution, observation, and reflection. The research subjects 

consisted of 21 students, with a composition of 7 boys and 14 girls. Research results 

indicate a significant increase in students' reading abilities, where the average score 

rose from 62 in the first cycle to 78 in the second cycle. Furthermore, this study revealed 

differences in achievement contributions between male and female students, where the 

results showed female students had higher reading interest and ability compared to male 

students. This research concludes that the story-based learning method is effective in 

enhancing students' reading skills and offers suggestions for further implementation in 

other classes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan metode 

pembelajaran berbasis cerita terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV di SD 

Negeri 076087 Tetehosi. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diterapkan dalam 

dua siklus, di mana setiap siklus mencakup perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa, dengan komposisi 7 laki-laki dan 14 

perempuan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

membaca siswa, di mana nilai rata-rata meningkat dari 62 pada siklus pertama menjadi 

78 pada siklus kedua. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap adanya perbedaan 

kontribusi dalam keberhasilan antara siswa laki-laki dan perempuan, di mana hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa perempuan lebih tinggi dalam hal minat baca 

dan kemampuan membaca dibandingkan siswa laki-laki. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis cerita efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa dan memberikan saran untuk implementasi lebih lanjut di kelas lainnya. 

PENDAHULUAN i 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting untuk 

dikuasai oleh siswa, terutama pada tahap awal pendidikan di sekolah dasar. Kemampuan ini 

tidak hanya mendukung penguasaan mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga merupakan 

fondasi penting untuk belajar di bidang ilmu lainnya. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta imajinasi, yang sangat diperlukan dalam 

pembelajaran di era informasi saat ini (Dewi et al., 2023). Selain itu, membaca juga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari dan memahami informasi, yang selanjutnya 

akan berdampak positif pada perkembangan akademis mereka.  

Namun, di Sekolah Dasar Negeri 076087 Tetehosi, tampak bahwa banyak siswa yang 

menunjukkan minat yang rendah dan mengalami kesulitan dalam memahami teks. Hal ini 

berdampak negatif pada prestasi akademis mereka, mengindikasikan bahwa sudah mendesak 

untuk menemukan pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat 

baca dan kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan (Kasmawati et al., 

2021). 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, masalah utama yang dihadapi siswa kelas IV di 

SD Negeri 076087 Tetehosi adalah kurangnya motivasi dan rendahnya keterampilan 

membaca. Dalam era digital saat ini, di mana akses terhadap informasi melalui media digital 

semakin mudah, siswa tampaknya lebih tertarik dengan hiburan yang ditawarkan oleh 

teknologi daripada membaca teks tradisional. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran 

minat baca di kalangan siswa, yang pada gilirannya memengaruhi kemampuan membaca 

mereka di sekolah. Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa metode pembelajaran 

konvensional sering kali kurang efektif dalam menarik perhatian siswa, sehingga berimbas 

pada rendahnya partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 

penerapan metode yang lebih menarik dan interaktif menjadi sangat penting untuk 

menghadapi tantangan ini. 

Merespon kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian yang tidak hanya 

mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga mengeksplorasi potensi metode pembelajaran 

berbasis cerita sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Metode 

pembelajaran berbasis cerita menyediakan konteks yang lebih menarik dan menyenangkan 

bagi siswa, yang pada gilirannya dapat merangsang minat baca dan keterlibatan mereka di 

dalam kelas. Dengan memanfaatkan elemen naratif, siswa dapat terhubung secara emosional 

dengan materi yang diajarkan, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk membaca dan 

memahami teks dengan lebih baik (Ritonga & Rambe, 2022). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas metode berbasis cerita dalam 

memfasilitasi capaian belajar siswa, khususnya dalam keterampilan membaca (Sumira et al., 

2018). 

Merujuk pada pentingnya pembelajaran yang inovatif, penelitian ini berfokus pada 

metode pembelajaran berbasis cerita sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. Teori pembelajaran yang mendasari penelitian ini adalah bahwa cerita dapat 

menciptakan sambungan emosional yang kuat antara siswa dan materi yang dipelajari, 

sehingga dapat mengurangi rasa jenuh yang sering muncul dalam pembelajaran konvensional 

(Mulyati et al., 2023). Dengan menggunakan cerita, siswa tidak hanya belajar membaca, 

tetapi juga memahami konteks dan makna di balik teks yang mereka baca. Penelitian ini 

mencoba menjawab pertanyaan tentang bagaimana metode berbasis cerita dapat memfasilitasi 

keterlibatan siswa dan meningkatkan keefektifan pembelajaran membaca. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan cerita dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa secara signifikan, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Ritonga & Rambe, 2022). Selain 

itu, penyampaian materi melalui cerita juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam era informasi saat ini (Safitri & Dafit, 

2021).  

Sementara banyak penelitian sebelumnya membahas penerapan metode pembelajaran 

berbasis cerita di lingkungan yang berbeda, studi ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

lebih mendalam tentang bagaimana faktor budaya dan sosial dapat memengaruhi efektivitas 

metode ini pada siswa di lembaga pendidikan tertentu. Pendekatan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyarankan bahwa pembelajaran berbasis budaya dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan termotivasi, serta mendukung pengembangan karakter 
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siswa (Akmalia et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap teori dan praktik pembelajaran berbasis cerita tetapi juga memperkaya wawasan 

tentang pengaruh kearifan lokal dalam pendidikan (Wibowo, 2024). Dalam prosesnya, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan model pembelajaran yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan serta karakteristik siswa di daerah tersebut. 

Penerapan metode pembelajaran berbasis cerita diharapkan dapat memberikan dampak 

positif terhadap ketidakaktifan siswa dalam proses membaca. Dalam konteks ini, peran guru 

sangat penting dalam memilih cerita yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa, serta 

dalam mengimplementasikan interaksi kelas yang efektif (Noge et al., 2024). Dengan 

melibatkan siswa dalam diskusi dan kegiatan eksploratif terkait cerita, diharapkan mereka 

dapat berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga meningkatkan kemampuan 

membaca mereka secara keseluruhan. Penelitian ini akan memberikan gambaran rinci 

mengenai pengaruh metode berbasis cerita terhadap keterampilan membaca siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 076087 Tetehosi, serta rekomendasi bagi praktisi pendidikan dalam mengadopsi 

pendekatan serupa di lingkungan yang berbeda (Damaiyanti et al., 2021). 

Kebaruan yang dihadirkan oleh penelitian ini terletak pada fokusnya untuk mempelajari 

pengaruh spesifik dari metode pembelajaran berbasis cerita dalam konteks lokal di SD Negeri 

076087 Tetehosi. Penelitian ini berupaya menemukan cerita yang sesuai dengan latar 

belakang budaya dan kegemaran siswa, dengan harapan dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan (Supartini & Ambara, 2022). Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor budaya ini, diharapkan siswa dapat lebih terhubung dengan 

materi yang diajarkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal ke 

dalam metode pengajaran dapat memperkuat relevansi dan makna pembelajaran bagi siswa 

(Rahmawati et al., 2023). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi tenaga 

pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan tetap sesuai 

dengan kurikulum yang ada. Dengan memberikan alternatif dalam cara mengajar, diharapkan 

guru dapat menarik perhatian siswa dan mengurangi tingkat kebosanan yang sering kali 

ditandai dalam pembelajaran membaca. Proses pembelajaran yang inovatif adalah kunci 

dalam meningkatkan motivasi dan minat siswa, serta memperbaiki hasil akademik mereka. 

Metode pembelajaran berbasis cerita, yang difokuskan dalam penelitian ini, menawarkan 

pendekatan yang memungkinkan siswa tidak hanya belajar membaca dengan cara yang 

menyenangkan tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan empati (Liliana 

& Setyaningtyas, 2023). 

Penelitian ini akan menawarkan solusi praktis kepada para pendidik, sekaligus 

memberikan wawasan tentang bagaimana metode berbasis cerita dapat digunakan sebagai alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Dengan memanfaatkan konteks budaya 

lokal dan cerita yang relevan bagi siswa, diharapkan dapat memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

pengaruh penerapan metode pembelajaran berbasis cerita terhadap kemampuan membaca 

siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 076087 Tetehosi. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi aspek-aspek lain dari proses pembelajaran yang terpengaruh oleh 



MADU  Volume 3, No. 1, April 2025 

 
 

63 

penggunaan metode ini, termasuk minat dan motivasi siswa dalam membaca. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian diharapkan tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademik, 

tetapi juga memberikan praktik terbaik bagi guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan 

dasar. 

 

METODE   

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk memfasilitasi analisis yang mendalam 

tentang efektivitas metode pembelajaran berbasis cerita. Dengan fokus pada pengamatan 

langsung di kelas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang sistematis mengenai 

keberhasilan pembelajaran berbasis cerita dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

di SD Negeri 076087 Tetehosi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 076087 Tetehosi, yang 

berjumlah 21 orang dengan komposisi 7 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pemilihan 

kelas IV didasarkan pada pertimbangan bahwa pada tahap ini, siswa telah memiliki 

kemampuan membaca dasar dan dapat lebih terlibat dalam pembelajaran berbasis cerita. 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti akan merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

metode berbasis cerita. Penelitian ini akan melibatkan pemilihan cerita yang sesuai dengan 

latar belakang budaya siswa, disertai dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan instrumen penilaian. Alat evaluasi yang dihasilkan akan mencakup tes kemampuan 

membaca, angket minat baca, dan lembar observasi keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Buku cerita yang digunakan juga akan memiliki elemen interaktif dan visual 

menarik untuk mendukung pemahaman siswa (Liliana & Setyaningtyas, 2023; Supartini & 

Ambara, 2022). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Siklus pertama akan melibatkan pelaksanaan pembelajaran berbasis cerita di kelas IV, di 

mana guru mengimplementasikan rencana yang telah dibuat. Pembelajaran akan dilakukan 

melalui interaksi cerita, diskusi kelompok, dan kegiatan membaca bersama untuk 

membangun pemahaman yang lebih baik. Siswa akan dibagi dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan isi cerita, di mana ini diharapkan untuk meningkatkan keterlibatan dan minat 

mereka dalam membaca (Hasniah, 2024). 

3. Tahap Observasi 

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti akan melakukan observasi terhadap aktivitas 

siswa, mencatat tingkat keterlibatan, serta interaksi di antara siswa. Observasi ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi bagaimana metode pembelajaran berbasis cerita mempengaruhi minat 

dan kemampuan membaca siswa. Selain itu, siswa juga akan diminta untuk mengisi angket 

yang mengukur motivasi mereka terhadap kegiatan membaca yang baru saja dilakukan. 

4. Tahap Refleksi 

Setelah menjalani siklus pertama, tim peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil observasi, tes, dan kuesioner. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan umpan 

balik yang konstruktif untuk merencanakan siklus kedua. Penelitian akan melakukan refleksi 



Hura, Upaya Peningkatan Metode Pembelajaran Berbasis Cerita Terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Sekolah Dasar Negeri 076087 Tetehosi 
64 

untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, serta merumuskan perbaikan untuk siklus berikutnya (Tristanti & Hikmat, 

2021). 

Untuk mendukung metodologi yang diterapkan, instrumen penelitian yang digunakan 

antara lain: 

1. Tes Kemampuan Membaca:  

Tes ini dirancang untuk mengukur seberapa baik siswa dapat membaca dan memahami 

cerita yang telah disajikan. Tes ini mencakup pemahaman teks, pengenalan karakter, dan 

motivasi membaca. 

2. Angket Minat Baca 

Angket ini dirancang untuk mengevaluasi tingkat minat dan motivasi siswa dalam 

membaca setelah menerapkan metode pembelajaran berbasis cerita. Dimensi yang diukur 

mencakup minat siswa terhadap materi cerita, keterlibatan mereka dalam diskusi, dan 

hasrat untuk membaca lebih banyak cerita di masa mendatang. 

3. Lembar Observasi 

Lembar Observasi adalah alat untuk mencatat interaksi siswa selama kegiatan 

pembelajaran, termasuk keterlibatan, kerjasama dalam kelompok, dan respons mereka 

terhadap cerita (Rahmawati et al., 2023). Lembar observasi ini akan diisi oleh guru dan 

peneliti selama pelaksanaan pembelajaran. 

Dengan mengikuti metode yang sistematis dan terstruktur ini, diharapkan penelitian 

dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang efektivitas metode pembelajaran 

berbasis cerita dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV di SD Negeri 

076087 Tetehosi. 

 

HAS L  DAN  PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui dua siklus yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di SD Negeri 

076087 Tetehosi, yang berjumlah 21 orang dengan komposisi 7 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan membaca siswa melalui 

penerapan metode pembelajaran berbasis cerita. 

Siklus Pertama 

Pada siklus pertama, dilakukan evaluasi awal untuk mengetahui kemampuan membaca 

siswa sebelum penerapan metode. Hasil tes awal menunjukkan bahwa hanya 38% siswa yang 

mencapai kemampuan membaca yang diharapkan. Setelah penerapan metode pembelajaran 

berbasis cerita, siswa kembali diuji dengan tes kemampuan membaca. Hasilnya, persentase 

siswa yang berhasil meningkat menjadi 62%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 24%. 

Ketertarikan siswa pada materi cerita diobservasi dan direkam dalam lembar observasi, di mana 

75% siswa secara aktif berpartisipasi selama pembelajaran dan mengungkapkan ketertarikan 

mereka untuk membaca lebih banyak cerita di kelas (Sari et al., 2020). 

Refleksi pada siklus pertama menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, beberapa 

siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami konteks cerita. Hal ini menandakan 

perlunya perbaikan dalam pemilihan cerita dan cara penyampaian yang lebih menarik. Oleh 

karena itu, pada siklus kedua, peneliti memutuskan untuk menggunakan cerita yang lebih sesuai 
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dengan latar belakang dan minat siswa, serta melibatkan lebih banyak diskusi kelompok yang 

interaktif (Setiarani et al., 2022). 

 

Siklus Kedua 

Pada siklus kedua, setelah menerapkan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 

pertama, dilakukan tes kemampuan membaca yang kedua. Di sini, terdapat peningkatan yang 

signifikan, di mana 90% siswa berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil dari siklus 

pertama. Keterlibatan siswa juga meningkat, dengan 85% siswa aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dan mengungkapkan pemahaman mereka tentang cerita. Lembar observasi 

menunjukkan interaksi yang lebih baik antar siswa, yang berkorelasi positif dengan minat dan 

motivasi mereka untuk membaca (Marhanisa & Nurwayuni, 2022). Berikut data lengkap hasil 

kedua siklus dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Membaca Siswa dalam Setiap Siklus 

Siklus Rata-rata Nilai Membaca Jumlah Siswa yang Tuntas Persentase Ketuntasan (%) 

Siklus 1 62 13 62% 

Siklus 2 78 19 90% 

Tabel 1 di atas memperlihatkan perkembangan kemampuan membaca siswa kelas IV SD 

Negeri 076087 Tetehosi selama dua siklus penelitian tindakan kelas melalui penerapan metode 

pembelajaran berbasis cerita. Siklus 1 menggambarkan kondisi awal siswa sebelum adanya 

intervensi lanjutan. Pada tahap ini, rata-rata nilai membaca siswa sebesar 62, dengan 13 dari 21 

siswa (62%) mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan pada siklus 2, setelah 

dilakukan perbaikan metode dengan menyesuaikan cerita yang lebih relevan dan kegiatan 

diskusi yang lebih interaktif, menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai menjadi 78. 

Jumlah siswa yang tuntas pun meningkat menjadi 19 siswa (90%). 

Peningkatan dari siklus pertama ke siklus kedua menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran berbasis cerita memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan 

membaca siswa. Tidak hanya dalam aspek kognitif (nilai), tetapi juga dalam keterlibatan aktif 

dan minat siswa terhadap pembelajaran. 

Tabel 2: Hasil Penelitian Siklus 1 dan Siklus 2 

Aspek yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 

Siswa Mencapai KKM (%) 62% 90% 

Peningkatan dari Tes Awal (%) 24% 28% 

Keterlibatan Siswa (%) 75% 85% 

Dari analisis data tabel 2, terlihat bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis cerita 

tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Ketika siswa berdiskusi, mereka belajar untuk saling menghargai pendapat dan 

memahami sudut pandang teman-teman mereka. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih positif dan mendukung (Badriyah, 2023). Berikut adalah grafik yang menunjukkan hasil 

penelitian dari dua siklus pembelajaran berbasis cerita pada siswa kelas IV di SD Negeri 076087 

Tetehosi: 
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Grafik 1: Hasil penelitian dari dua siklus pembelajaran berbasis cerita 

Pada grafik 1 memperlihatkan bahwa peningkatan tersebut mencerminkan bahwa 

perbaikan yang dilakukan setelah refleksi siklus pertama seperti penggunaan cerita yang lebih 

relevan dan metode diskusi yang lebih interaktif berdampak positif terhadap kemampuan 

membaca dan keterlibatan siswa. Penggunaan metode berbasis cerita yang disesuaikan dengan 

latar belakang budaya dan minat siswa terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih aktif dan bermakna. 

Metode pembelajaran berbasis cerita terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa kelas IV di SD Negeri 076087 Tetehosi. Peningkatan hasil belajar yang 

signifikan antara siklus pertama dan kedua menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif dapat 

merangsang minat dan motivasi siswa. Penggunaan cerita yang relevan dan interaktif dapat 

membantu siswa berhubungan lebih baik dengan materi yang diajarkan, menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan (Razi, 2021). 

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengintegrasian 

elemen budaya lokal dan konteks dalam pembelajaran dapat memperbaiki hasil akademis siswa 

(Eryani & Febrianto, 2021). Dengan memahami serta mengidentifikasi bahwa setiap siswa 

memiliki latar belakang dan minat yang berbeda, guru dapat merancang pembelajaran yang 

lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa (Endrina & Nora, 2024). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk praktek pendidikan di 

sekolah-sekolah lain. Dengan mengadopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif, guru dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan tertarik terhadap pembelajaran di dalam kelas, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan (Andriani, 2023). 

 

S MPULAN  DAN  SARAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 076087 Tetehosi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis cerita memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV. Dari dua siklus yang 

dilakukan, ditemukan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca siswa, di 

mana persentase siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal meningkat dari 62% pada 

siklus pertama menjadi 90% pada siklus kedua. Selain itu, minat dan motivasi siswa terhadap 
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membaca juga meningkat, yang terlihat dari tingkat keterlibatan dan partisipasi mereka 

selama proses pembelajaran. Penggunaan cerita yang relevan dengan latar belakang budaya 

siswa terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan dapat 

dipahami. 

Penerapan metode pembelajaran berbasis cerita tidak hanya memperbaiki hasil 

membaca siswa, tetapi juga membangun keterampilan sosial mereka, seperti kemampuan 

berdiskusi dan kerja sama dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga mencakup pengembangan karakter siswa 

menjadi individu yang lebih empatik dan kolaboratif. 
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